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MOTTO 

 

 فَاِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ يسُۡرًا

 “Fa inna ma'al usri yusra” 
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“It's okay to not be okay” 
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INTISARI 

STRATEGI ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN KARAKTER DISIPLIN 

ANAK DI MASA PANDEMI 

Durotul Muflihah 

18107010070 

Pendidikan karakter bertujuan untuk menyeimbangkan aspek kognitif 

(intelektual) dengan keterampilan dan sikap positif guna melahirkan 

moral/akhlak yang baik. Disiplin merupakan salah satu dari 18 karakter utama 

yang menjadi prioritas pendidikan. Aktivitas pendidikan terutama pendidikan 

karakter harus tetap terlaksana selama pandemi agar peserta didik tetap 

belajar dan terpenuhi hak pendidikannya. Tujuan utama dalam penelitian ini 

adalah menggali strategi orang tua dalam pendidikan karakter disiplin anak di 

masa pandemi. Penelitian ini melibatkan 3 informan utama yaitu orang tua 

yang memiliki anak berusia sekolah dasar (7-12 tahun). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini berjenis kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara semi-

terstruktur. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil dari penelitian ini 

yaitu terdapat berbagai macam strategi yang dapat dilakukan orang tua dalam 

mendisiplinkan anak. Diantaranya: (1)Strategi kekerasan; (2)Strategi 

nogosiasi dan diskusi; (3)Membentuk aturan dalam keluarga; (4)Menjadi 

fasilitator dan memberi fasilitas; (5)Strategi reward dan punishment; dan 

yang terakhir (6) Memberi contoh/teladan. Salah satu yang menjadi temuan 

menarik adalah meski disiplin identik dengan ketegasan, pendekatan dengan 

kelembutan dan kasih sayang lebih berhasil membentuk kedisiplinan anak 

dibanding dengan cara kekerasan. 

Kata Kunci: Strategi Orang Tua, Pendidikan Karakter, Disiplin Belajar, 

Pandemi. 
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ABSTRACT 

THE STRATEGIES OF PARENTS IN CHILD DISCIPLINE CHARACTER 

EDUCATION DURING THE PANDEMIC 

Durotul Muflihah 

18107010070 

Character education aims to balance cognitive (intellectual) with positive skills 

and attitudes to produce good morals. Discipline is one of the 18 main characters 

that become the priority of education. Educational activities, especially character 

education, must continue during the pandemic so that students continue to learn 

and fulfill their educational rights. The main objective of this research is to 

explore the strategies of parents in character education for children's discipline 

during the pandemi. This study involved 3 main informants, namely parents who 

have children with elementary school age (7-12 years old). The method used in 

this study was a qualitative type with a phenomenological approach. Collecting 

data using semi-structured interview techniques. The data analysis technique used 

was data reduction, data presentation and conclusion drawing/verification. The 

results of this study are that there are various strategies that parents can do in 

disciplining their children. These include: (1) The strategy of violence; 

(2)Negotiation and discussion strategy; (3)Forming rules in the family; 

(4)Become a facilitator and provide facilities; (5) Reward and punishment 

strategy; and the last (6) Give examples. 

 

Keywords: The strategies of Parents, Character Education, Learning Discipline, 

Pandemic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Penelitian ini merupakan lanjutan dari studi pendahuluan yang juga 

dilakukan oleh peneliti dengan tema yang sama di masa pandemi pada situasi 

sekolah daring (dalam jaringan) atau online. Dalam artikel Pusat Data dan 

Teknologi Informasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(KEMENDIKBUD) ditegaskan bahwa meski pandemi pendidikan tetap harus 

terlaksana agar peserta didik tetap belajar dan terpenuhi hak pendidikannya. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan 

potensi peserta didik (sebagai penerus bangsa) agar memiliki nilai religius, 

berakhlak mulia, cerdas, berkepribadian, mampu mengendalikan diri, dan 

terampil. Pendidikan tidak serta merta berpusat pada aspek kognitif saja 

melainkan harus ada keseimbangan kognitif, afektif, dan psikomotor untuk 

mewujudkan individu seutuhnya (Santika, 2020). Salah satu bentuk 

pelaksanaan pendidikan untuk menyeimbangkan aspek tersebut yaitu 

pendidikan karakter.  

 Putri (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa karakter adalah 

watak atau tabiat yang menjadi ciri khas seseorang. Adapun pendidikan 

karakter diartikan sebagai suatu proses untuk menerapkan nilai-nilai moral 

dan agama, baik terhadap Tuhannya, diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 

sekitar. Implementasi pendidikan karakter menjadi hal yang sangat penting 

dengan tujuan agar seseorang memiliki akhlak dan moral yang baik. 

KEMENDIKBUD menetapkan ada 18 karakter utama yang mejadi prioritas 

pendidikan seperti karakter jujur, disiplin, religius, dan masih banyak lagi. 

Dari berbagai macam karakter yang ada, disiplin merupakan salah satu 

karakter yang cukup penting (Ningrum, 2020). Karakter disiplin penting 

ditanamkan sejak dini karena karakter ini memiliki pengaruh yang sangat 

besar dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Karakter disiplin juga akan 

melahirkan karakter baik lainnya dan berkontribusi besar dalam terbentuknya 

watak dan perilaku anak. Salah satu dampak positif yang lahir dari karakter 
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disiplin yang baik adalah tanggung jawab (Permatasari, dkk., 2021). Orang 

yang memiliki karakter disiplin umumnya cenderung lebih berhasil untuk 

mendapat apa yang diinginkan daripada orang yang kurang disiplin (Guntur, 

dkk. 2018). 

 Mengetahui pentingnya karakter disiplin dalam kehidupan setiap individu, 

beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa karakter tersebut 

sebaiknya mulai diterapkan sedini mungkin atau pada masa golden age (usia 

5 tahun awal). Akan tetapi Jean Piaget mengungkapkan bahwa perkembangan 

operasional konkret anak baru akan terjadi di usia 7 hingga 11 tahun. Pada 

usia tersebut anak mengalami permulaan berpikir secara rasional dan logis 

untuk kemudian diterapkannya pada masalah-masalah konkret. Idealnya, 

dengan pemulaannya untuk mampu berpikir rasional dan logis, anak pada 

usia tersebut setidaknya juga mulai dilatih agar memiliki kemampuan 

meregulasi diri (Putri, 2018). Dalam penelitian ini peneliti ingin 

menggunakan rentang usia 7-12 tahun atau usia sekolah dasar (SD). Usia 

tersebut dirasa tepat dan ideal jika mengacu pada teori Jean Piaget. 

Pentingnya karakter disiplin mulai diterapkan pada usia tersebut (usia SD) 

bertujuan melatih anak meregulasi diri dan memperlancar tercapainya tujuan 

dalam pembelajaran. Anak dengan karakter disiplin akan memudahkan 

mereka dalam belajar secara teratur dan terarah (Haninah & purwadi, 2021). 

Sehingga keberhasilan dari pendidikan karakter disiplin tersebut menjadi 

penentu keberhasilan anak di masa remaja (SMP-SMA) hingga dewasa kelak 

(Andriyani, 2018).  

 Hidayatullah (2010) sendiri menyebutkan bahwa disiplin dibagi menjadi 

tiga macam yaitu disiplin waktu, disiplin sikap, dan disiplin belajar. Disiplin 

belajar merupakan sikap patuh, tertib, dan tekun dalam kegiatan belajar. 

Indikator disiplin belajar menurut Syafrudin (2005) ada empat. Yang pertama 

adalah anak taat terhadap waktu belajar; taat terhadap tugas dan pelajaran; 

taat atau tertib ketika menggunakan fasilitas belajar (contoh: HP); dan taat 

atau disiplin pada waktu berangkat dan pulang (mulai dan selesai sesi sekolah 

daring). Namun berdasarkan hasil studi pendahuluan ternyata implementasi 



3 

 

pendidikan karakter disiplin tidak melulu berjalan mulus. Terdapat berbagai 

tantangan khususnya di masa pandemi ini. Pandemi atau wabah virus 

COVID-19 di Indonesia mulai  terdeteksi sejak Maret 2020 dan 

mengakibatkan setiap orang menghabiskan lebih banyak waktu untuk tetap di 

rumah saja. Setiap aktivitas termasuk kegiatan belajar mengajar dari jenjang 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi dilakukan secara online atau daring.  

Berdasarkan hasil wawancara pada studi pendahuluan, ternyata kondisi 

tersebut menimbulkan keresahan terutama dari orang tua/wali murid anak 

usia sekolah dasar. Beberapa orang tua mengeluh akan sulitnya me-manage 

(mengatur) dan mendisiplinkan anak. Salah satu kasusnya adalah, saat 

pandemi anak kurang disiplin dalam belajar dan menyalahgunakan gadget. 

Gadget yang seharusnya menjadi media pembelajaran disalahgunakan anak 

untuk bermain game maupun menonton YouTube.  

 Permasalahan tersebut juga dikemukakan oleh Kezia Yemima (2021) 

dalam penelitiannya bahwa disiplin anak generasi Z usia 7 – 14 tahun 

menjadi salah satu permasalahan di masa pandemi disamping masalah 

kesehatan. Disiplin anak selama pembelajaran daring diperlukan agar anak 

terhindar dari dampak negatif teknologi misalnya kebiasaan buruk 

mencontek, anti sosial, maupun berkata kasar (Yemima, 2021). Yatun, dkk. 

(2021) juga mengungkapkan bahwa pandemi memberi pengaruh bagi 

penanaman karakter disiplin anak. Biasanya di sekolah anak ditanamkan 

nilai-nilai disiplin oleh guru. Namun aktivitas belajar anak mengalami 

perubahan dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring dari 

rumah masing-masing. Kendati demikian tentunya pendidikan karakter 

disiplin harus tetap dilaksanakan. Masalah tersebut serupa dalam penelitian 

Rasmuin dan Ilmi (2021) bahwa selama pandemi penanaman karakter disiplin 

yang semula dapat dilakukan secara langsung menjadi terganggu. Beberapa 

literatur tersebut memberi gambaran  bahwa proses pendidikan karakter 

disiplin mengalami hambatan selama pandemi. Secara umum dapat 

disimpulkan bahwa karakter disiplin anak mengalami penurunan saat 

pandemi tersebut berlangsung. Hal itu juga dibuktikan dalam penelitian 
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Permatasari, dkk. (2021) yang menyebutkan bahwa penelitian yang 

dilakukannya dilatarbelakangi oleh menurunnya karakter disisplin pada siswa 

sekolah dasar di salah satu sekolah di Kudus, Jawa Tengah. 

 Berbicara mengenai permasalahan disiplin di masa pandemi, idealnya di 

situasi apapun pendidikan karakter harus tetap terlaksana. Pembelajaran 

daring memang dapat mengasah kemampuan kognitif anak, namun 

keterampilan dan sikap postif yang nantinya akan melahirkan karakter-

karakter baik juga perlu diasah dan ditanamkan pada anak-anak 

bagaimanapun situasinya. Kembali ke karakter disiplin belajar pada studi 

pendahuluan, Bu Mawar (nama samaran)  mengaku bahwa anaknya (usia 10 

tahun) susah disuruh belajar dan harus dipaksa terlebih dahulu agar mau 

mengerjakan PR. Anak Bu Mawar tidak disiplin belajar baik terhadap waktu 

belajarnya maupun terhadap tugas dan pelajaran. Berikut adalah kutipan 

wawancara dengan Ibu Mawar yang dilaksanakan pada 14 Januari 2021 di 

Kabupaten Sleman Yogyakarta.  

 

“Nek wes nyekel HP angel dikandani”, “...Kadang aku kudu nesu-nesu 

sek ngono lo, juengkel aku. Nek ono PR seko sekolahan kudu dipekso ben 

gelem nggarap. Kon sinau yo angil”; (Mawar, 14/01/21-Yogyakarta). 

 

 Bu Mawar merasa jengkel dan harus marah-marah terlebih dahulu karena 

anaknya sulit diatur apalagi ketika sedang bermain HP. Membentak anak 

menjadi salah satu strategi Bu Mawar dalam mendisiplinkan anaknya. Namun 

tetap saja anaknya belum bisa disiplin belajar. Strategi masing-masing orang 

tua tentu beragam menyesuaikan anaknya. Mengacu pada contoh kasus di 

atas, anak usia sekolah dasar memang sudah semestinya mendapat 

pendampingan dan pengawasan ketat dalam proses belajarnya. Disiplin 

belajar adalah hal yang cukup penting agar siswa atau individu dapat hidup 

teratur, konsisten dalam belajar, dan mengerjakan tugas tepat waktu sehingga 

terhindar dari kesulitan saat menghadapi pelajaran maupun berbagai 

tantangan yang ada (Lomu dan Widodo, 2018). Tidak ada salahnya orang tua 
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menanamkan karakter disiplin belajar sedini mungkin pada anak. Karena 

dengan disiplin belajar, anak akan konsisten dalam belajarnya, terbiasa hidup 

teratur, dan akan memudahkannya meraih kesuksesan. 

 Guntur, dkk. (2018) mengungkapkan bahwa orang tua selaku pendidik 

pertama dan utama memiliki tugas dan peran yang sangat penting dalam 

menanamkan karakter disiplin pada anak. Dalam menjalankan tugas dan 

perannya, orang tua dapat menggunakan berbagai macam strategi yang dirasa 

tepat dalam pelaksanaan pendidikan karakter disiplin. Dalam penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi orang tua dalam pendidikan 

karakter disiplin (khususnya disiplin belajar) pada anak usia sekolah dasar (7-

12 tahun) di masa pandemi. Meski penelitian ini ber-setting pandemi, perlu 

digaris bawahi bahwa pendidikan karakter disiplin (khususnya disiplin 

belajar) sudah seharusnya tetap terlaksana pada situasi apapun. Hal tersebut 

dikarenakan merujuk kembali pada urgensi karakter disiplin belajar yang 

sangat diperlukan untuk kesuksesan anak di masa mendatang. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberi gambaran tentang apa saja strategi yang dapat 

dilakukan orang tua dalam pelaksanaan pendidikan karakter disiplin anak. 

Sehingga hal tersebut dapat dijadikan contoh atau bahan referensi orang tua 

yang lain. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana strategi orang tua 

dalam pendidikan karakter disiplin (belajar) pada anak usia sekolah dasar di 

masa pandemi?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi orang 

tua dalam pendidikan karakter disiplin (khususnya disiplin belajar) pada anak 

usia sekolah dasar di masa pandemi.. 
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D. Manfaat Penelitian 

  Peneliti memiliki harapan yang besar agar penelitian ini dapat memberi 

manfaat diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Manfaat teoritis yang diharapkan yaitu agar dapat menjadi 

referensi dalam menambah dan mengembangkan kajian ilmu psikologi 

khususnya psikologi pendidikan karakter.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi informan, penelitian ini diharapkan dapat memantik semangat 

dan kreativitas dalam menyiapkan strategi pendidikan karakter 

disiplin belajar anak, baik di masa pandemi maupun non pandemi. 

b. Bagi pembaca atau masyarakat umum, penelitian ini diharapkan 

dapat memberi gambaran terkait strategi orang tua dalam 

pendidikan karakter disiplin anak sehingga dapat dicontoh untuk 

kemudian diterapkan dalam kehidupan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharap dapat menjadi batu lonjatan untuk 

dilanjutkan sehingga nantinya akan menghasilkan suatu informasi 

yang lebih detail dan mendalam.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Pendidikan karakter disiplin pada anak usia sekolah dasar merupakan 

serangkaian cara yang diupayakan untuk membentuk dan membiasakan anak 

pada usia tersebut untuk tertib dan taat aturan. Baik aturan dalam lingkungan 

sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Penelitian ini menghasilkan suatu 

kesimpulan mengenai strategi orang tua dalam pendidikan karakter disiplin 

anak usia sekolah dasar selama pandemi. Dalam menjalankan perannya 

sebagi pendidik karakter, orang tua memiliki strategi yang berbeda-beda. 

Adapun beberapa strategi yang ditemukan dalam peelitian ini adalah: 

(1)Strategi kekerasan; (2)Strategi nogosiasi dan diskusi; (3)Membentuk 

aturan dalam keluarga; (4)Menjadi fasilitator dan memberi fasilitas; 

(5)Strategi reward dan punishment; dan yang terakhir (6) Memberi 

contoh/teladan. 

 Salah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalah, meski disiplin 

identik dengan ketegasan, ternyata pendekatan dengan penuh kelembutan 

menjadi strategi yang lebih berhasil dibanding dengan cara keras dan kasar. 

Hal tersebut tergambar pada kasus Afif yang mendapat perlakuan kasar dan 

Ais yang dididik dengan penuh kelembutan dan kasih sayang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Ais lebih disiplin daripada Afif. Adapun 

faktor pendukung terjalinnya komunikasi dan kerjasama yang baik, serta 

adanya perhatian dan kepedulian yang tinggi terhadap anak. Sedangkan faktor 

yang menghambat adalah kurang maksimalnya konsistensi orang tua, 

lingkungan pertemanan anak dan pengaruh penggunaan HP terutama games. 

B. Saran 

 Penelitian dan hasil yang diperoleh ini tentu masih jauh dari kata 

sempurna. Penelitian masih belum sepenuhnya menilik dari sudut pandang 

orang tua lengkap yaitu ayah dan ibu dalam pendidikan karakter disiplin 
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anak. Terutama sang ayah yang memang terdapat kendala dalam proses 

pengambilan datanya. Oleh sebab itu, berikut ini adalah rekomendasi yang 

bisa peneliti berikan kepada informan, penelitian selanjutnya, dan untuk 

masyarakat secara umum. 

1. Informan 

           Karakter disiplin dapat terbentuk melalui pembiasaan berulang 

dalam hal menaati setiap peraturan yang ada. Karakter disiplin baik 

diterapkan sedini mungkin agar anak terbiasa hidup dalam pola perilaku 

yang tertib dan sesuai norma yang berlaku. Orang tua sebagai pendidik 

utama dan pertama memiliki peran yang cukup besar dalam proses 

kedisiplinan anak. Oleh karenanya orang tua perlu untuk menambah 

wawasan, menciptakan strategi yang tepat, dan selalu memperhatikan 

tumbuh kembang anak. Orang tua juga perlu membuka ruang diskusi agar 

anak dapat menyuarakan pendapat dan keluh kesahnya. 

2. Peneliti Selanjutnya 

  Urgensi mengenai kedisiplinan berhubungan erat dengan 

kesuksesan masa depan seseorang. Oleh karena itu pendidikan karakter 

disiplin menjadi topik yang tidak akan surut dan peneliti berharap agar 

tema ini akan terus digali dan dikembangkan. Untuk penelitian 

selanjutnya, fenomena mengenai pendidikan karakter disiplin ini perlu 

ditilik dari berbagai sudut pandang. Misalnya sudut pandang orang tua 

lengkap (ayah dan ibu). Sebab peran dan kerjasama kedua orang tua sangat 

menentukan pendidikan karakter disiplin untuk anak. Selain itu sudut 

pandang orang ketiga dari tetangga atau orang terdekat bisa jadi dapat 

menambah informasi dan menunjukkan pembuktian atas proses 

pendidikan karakter disiplin tersebut. Kedepannya, sudut pandang anak 

yang bersangkutan di tahap usia produktif nanti (dewasa) juga dapat 

dijadikan sebagai bahan korelasi dengan penelitian ini. 
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3. Masyarakat Umum/Pembaca 

         Seperti yang terlihat pada hasil analisis dalam penelitian ini, 

lingkungan juga ikut andil dalam proses pendidikan karakter disiplin. 

Tidak hanya keluarga informan saja, setiap orang tua hendaknya memiliki 

pemahaman tentang pentingnya pendidikan karakter disiplin untuk anak. 

Sehingga setiap warga masyarakat dapat menerapkannya sebelum 

terlambat. Warga masyarakat yang baik adalah warga yang bahu membahu 

dan saling bekerja sama menjalankan proses pendidikan di Indonesia. 

Sebab generasi penerus bangsa yang sukses dicetak sejak ia berada di 

dekapan orang tua dan lingkungan masyarakat.  
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